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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi nilai perusahaan di PT Waskita Karya Tbk Periode Tahun 2017-
2021. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Teknik
pengumpulan data primer dilakukan dengan Observasi Non Partisipan dan
wawancara terstruktur. Teknik Analisis data yang digunakan adalah pengukuran atau
rumus untuk pertumbuhan laba dan nilai perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa (1) Pertumbuhan laba di PT. Waskita Karya Tbk pada tahun 2017-2021 rata-
rata pertahun sebesar -2,079. Artinya perusahaan belum mampu untuk menghasilkan
keuntungan atau kondisi kinerja keuangan tidak baik. (2) Nilai perusahaan di PT.
Waskita Karya Tbk rata-rata pertahun sebesar 0,897. Artinya harga pasar saham PT.
Waskita Karya Tbk dibawah lebih rendah dari nilai bukunya. (3) Faktor-faktor yang
mempengaruhi nilai perusahaan di PT Waskita Karya Tbk Periode Tahun 2017-2021
terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari penjualan,
naiknya bahan baku, penggunaan media sosial, dan administrasi. Sedangkan faktor
eksternal terdiri dari inflasi, suku bunga, persaingan, dan kebijakan pemerintah.
Kata Kunci : Pertumbuhan Laba, Nilai Perusahaan

ABSTRACT
Thekaim ofkthiskresearch done into know andkanalyze influencing factorskthe value
of thekcompany in PT Waskita Karya Tbk Period 2017-2021. The research method
used is descriptivekquantitative. Primary datakcollection techniquekis donekbykNon-
Participant Observation and structured interviews. Thekdata analysisktechnique used
inkthis research is the measurement or formula for profit growth and company value.
The research results show that (1) Profit growth atkPT.Waskita Karya Tbk in 2017-
2021 an annual average of -2.079. It means pthe companykhas notkbeen ablekto
generatekprofits orcondition of financial performance is not good. (2) Enterprise
value in PT. Waskita Karya Tbk an annual average of 0.897. Itkmeans stock market
price PT. Waskita Karya Tbk lower than its book value. (3) Factorskthat affectkthe
valuekof thekcompany in PT Waskita Karya Tbk Period 2017-2021 consistskof
internalkfactors andkexternalkfactors. Internalkfactors consistkof sales, increase in
raw materials, use of social media,and administration. While external factorsconsist
of inflation, interest rate, competition, And government policy.
Keywords: Profit Growth, Firm Value
k

1. PENDAHULUANk

Operasi bisnis terkena dampak negatif dari wabahkCovid-19 yangktelah
berlangsungksejak awalktahunk2020, terutama di Indonesia. Karena gangguan
jaringan pasokan mereka, beberapa perusahaan di negara itu harus menghentikan
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operasinya. Beberapa karyawan diberhentikan oleh bisnis lain. Lebih buruk lagi,
banyak bisnis terpaksa memecat beberapa atau bahkan semua staf mereka. Dalam
situasi lain, beberapa bisnis berjalan sambil menurunkan gaji bulanan karyawan
mereka. Akibatnya kelangsungan usaha sangat dipengaruhi oleh lingkungan
eksternal di luar organisasi. Faktor eksternal yang tidak terkendali pasti akan
berdampak pada elemen internal perusahaan dan menyebabkan lebih banyak reaksi
berantai. Hanya bisnis yang dapat beradaptasi dan menggunakan teknik yang tepat
yang dapat berkembang dalammenghadapi gangguan eksternal tersebut.

Secara alami, bisnis yang tidak menyesuaikan diri dengan kondisi eksternal
ini akan berkinerja lebih buruk secara finansial daripada dalam keadaan biasa.
Perusahaan akan menderita akibat laporan keuangan di bawah standar ini, bahkan
mungkin berlanjut ke periode berikutnya. Karena konsekuensi jangka panjang dari
epidemi ini, kondisi eksternal juga tidak menguntungkan bagi bisnis milikknegara.
BadankUsaha MilikkNegara (BUMN) kadalah jenis perusahaan yangkdimilikikdan
dijalankankoleh Negara (Sucipto, 2022).

Bisnis milik negara, terutama yangktelah terlilitkutang selamakbertahun-tahun,
kini menghadapi bahaya barukakibat krisis kesehatan akibat wabah COVID-19,
menurutkAnalis S&P GlobalkRatings XavierkJean. Ini membuat rintangan yang harus
mereka atasi menjadi lebih sulit. (Sari, Cahyono, & Aspirandi, 2021) . Selama
Pademi Covid-19 tercatat beberapa perusahaan BUMN khususnya bidang kontruksi
terlilit utang besar dan menumpuk. Perusahaan BUMN dalam bidang kontruksi
yaitukPerum Perumnas, kPT WaskitakKaryak (Persero) kTbk, PTkAdhi Karyak (Persero)
TbkkdankPT Wijaya Karya (Persero) kTbk. Wakil Menteri BUMN, Kartika
Wirjoatmodjo, menyatakan bahwa kesulitan yang dialami BUMN Karya disebabkan
pandemi covid-19 dan tidak adanya penyertaan modal negara yang memadai yang
menanggung proyek strategis nasional. Selain itu PenelitikIntitute forkDevelopment
ofkEconomics andkFinance AbrakkTalattov berpandangankbahwa masalahkkyang
munculkkpada perusahaankBUMN disebabkankkarena masihkjeleknya tatakkelola
perseroanksehingga tidakkmampu menghadapikkpersaingan yaitukmengenaikkkorupsi
(Sari, Cahyono, & Aspirandi, 2021).

Perusahaan BUMN dalam bidang kontruksi yang salah satu perusahaan yang
kerugiannya sangat parah apabila dibandingkan dengan PT Karya lainnya yaitu PT
Waskita Karya Tbk. PT Waskita Karya Tbk merupakan perusahaan perseroan
BUMN yang mulai mengembangkan bisnisnya sebagai kontraktor yang melibatkan
kegiatan konstruksi termasuk jalan raya, bangunan, pabrik, dan fasilitas industri
lainnya. PT Waskita Karya Tbk pada tahun 2020 terpaksa membukukan rugi bersih
Rp 7,38 triliun. Bahkan PT Waskita Karya Tbk (WSKT) terpaksa membukukan rugi
bruto sebesar Rp 1,97 triliun. Rugi bruto sendiri merupakan hal yang sangat negatif
karena pendapatan usaha atau omset bahkan tidak dapat menutupi beban pokok
pendapatan (https://www.cnbcindonesia.com). Pada tahun 2021 bedasarkan
Peraturan Pemerintah (PP) tentang Penambahan Penyertaan Modal Negara Republik
Indonesia ke Dalam Modal Saham Perusahaan Perseroan (Persero) PT Waskita
Karya Tbk mendapatkan dana penyertaan modal negara (PMN) sebesar Rp 7,9
triliun yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun
Anggaran 2021.

Nilaikperusahaan merupakankindikator perkembangankbisnis yangkmenunjukan
kondisikperusahaan yaknikkgambaran mengenaikkkepercayaan masyarakatkkterhadap
kinerjakperusahaan sertakgambaran prospekkmasa depankperusahaan. Salahksatukfaktor
terpentingkkkyang dipertimbangkankkkinvestor adalahkkknilaikkperusahaan. Penilaian
perusahaan dapat digunakan untuk menentukan berapa banyak pemegang saham atau
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investor yang ada. Nilaikperusahaankmerupakan gagasan pentingkbagi investorkkarena
mencerminkan bagaimana pasar memandang perusahaan secara keseluruhan. Tujuan
pemilik bisnis adalahknilaikperusahaan yang tinggi karena ini menunjukkan kekayaan
pemegang saham yang besar. Pengelolaan kekayaan perusahaan dapatktercerminkdari
nilaikperusahaan yangkterutama ditunjukkan dengan naiknya harga saham di pasar.
Keyakinan pasar dapat didorong oleh harga saham yang tinggi, baik untuk
kesuksesan perusahaan saat ini maupun untuk masa depan

Nilai Perusahaan PT Waskita Karya Tbk diukur dengan Pricekto
BookkValue (PBV). Peneliti memilih PBV untuk menghitung nilai perusahaan untuk
memperlihatkan seberapa jauh suatu perusahaan dapat mengembangkan nilai dalam
kaitannya dengan jumlah modal yang ditanamkan selanjutnya sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan (Sembiring & Trisnawati, 2019) . Semakinktinggi
nilaikperusahaan makaksemakin besarkpula kekayaankpemegangksahamnya.

Berdasarkan penelitian (Mufidah, 2017) mengekspersikan Nilaikperusahaan
sebagaikfungsi labakdan nilaikbuku. Nilaikbuku sahamkmerupakan menunjukkankaktiva
bersihkperusahaan yangkdimiliki olehkpemegang sahamkdengan memilikiksatuklembar
saham. kAktiva bersihkperusahaan adalahksama denganktotal ekuitaskpemegangksaham,
danktentunya informasikmengenai nilaikbuku akankbermanfaat bagikinvestorkksebagai
pertimbangankuntuk melakukanktransaksiksaham. Nilaikbuku ekuitaskper lembarksaham
adalahktotal ekuitaskdibagi dengankjumlah lembarkksaham yangkkberedar. Nilaikkbuku
ekuitaskdapat diartikanksebagai nilaiksaham menurutkpembukuan perusahaankemiten
(Mufidah, 2017).

Berdasarkan data yang diperoleh dari Idx.com bahwa nilai perusahaan PT
Waskita Karya Tbk dapat dilihat dari nilai bukunya yang dapat dilihat pada tabel 1.1.
sebagai berikut:

Berdasarkanktabel 1.1kbahwa NilaikperusahaankPT Waskita KaryakTbk (WSKT)
yang dilihat dari nilai buku yang mengalami penurunan adalah tahun 2019-2020
sebesar 923,896 yang disebabkan menurunya equitas dan terjadi kenaikan jumlah
saham yang beredar selanjutnya tahun 2020-2021 mengalami penurunan sebesar
633,745 yang disebabkan nilai equitas menurun. Selanjutnya Equitas pada tahun
2019-2020 mengalami penurunan hal ini disebabkan perusahaan tidak memiliki
cadangan modal dan perusahaan memperoleh rugi usaha pada tahun 2020 sebesar Rp.
9.495.726.146.546. Pada tahun 2020-2021 equitas menurun disebabkan perusahaan
tidak memiliki cadangan modal dan perusahaan memperoleh rugi usaha pada tahun
2021 sebesar Rp. 1.838.733.441.975.

(Sembiring & Trisnawati, 2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
strukturkkmodal, kprofitabilitas, kpertumbuhan perusahaankkdan ukurankkperusahaan
memilikikkpengaruh terhadapkknilaikkperusahaan. Peneliti menggunakan pertumbuhan
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laba dalamkpenelitiankini. Pertumbuhanklaba dapatkberdampak pada nilai bisnis, dan
pertumbuhan laba yang kuat juga dapat terjadi karena setiap investor yang bereaksi
positif terhadap keadaan ini akan meningkatkan investasi mereka di perusahaan.
Pertumbuhan laba dapat dianggap sebagai kenaikan persentase yang harus
diperhitungkan oleh bisnis. Investor mengkhawatirkan konsistensi profitabilitas
perusahaan karena mereka ingin membeli saham di masa depan dengan harapan akan
terus menghasilkan uang setiap kuartal. Meskipun tidak mungkin untuk memprediksi
apakah pendapatan perusahaan akan naik atau turun setiap tahunnya, jika mengalami
penurunan, jelas reputasi perusahaan tersebut tidak membaikkdan itukjugakkdapat
mempengaruhikapakah investorkmau menanamkankmodalnya dengankcarakkmembeli
sahamkkepada perusahaanktersebut. Pengelolaankmanajemen perusahaankberpengaruh
terhadapkprofit ataukpertumbuhan labakperusahaan.

Pertumbuhan laba PT. Waskita Karya Tbk dapatkkdilihat darikklabakkyang
didapatkanksetiap tahun. Berikutkini pertumbuhan labakPT. WaskitakkKarya Tbkkkpada
tahunk2017-2021.

Berdasarkan tabel 1.2 dapat diketahui bahwa terjadi penurunan laba tahun
2018-2019 sebesar 3.590.669.337.662. Pada tahun 2019-2020 terjadi penurunan
sebesar 10.524.624.514.437. Hal ini disebabkan banyaknya kegiatan konstruksi
termasuk jalan raya, bangunan, pabrik, dan fasilitas industri lainnya yang tidak
berjalan selama masa pademi covid-19, anggaran tidak ada khususnya dari APBN
yaitu 2018-2020.

Berdasarkan fenomena pada PT. Waskita Karya Tbk dapat diketahui bahwa
pada tahun 2019-2021 bahwa nilai perusahaan yang dilihat dari nilai bukunya terjadi
penurunan. DimanakNilai bukukekuitas dapatkdiartikan sebagaiknilai sahamkmenurut
pembukuankperusahaankemiten. Nilaiksaham yang menurun disebabkan masa
pandemi covid-19 dimana investor atau orang tidak tertarik untuk melakukan
pembelian saham. Menurunnya pembelian saham mengakibatkan penurunan
pertumbuhan laba yang dilihat dari laba yang dihasilkan pada tahun 2019-2021.
Selain disebabkan masa pandemi covid-19 nilai saham menurun juga tidak adanya
penyertaan modal negara yang memadai yang menanggung proyek PT. Waskita
Karya Tbk.

Berdasarkankuraianktersebut, penelitikktertarik untukkkkmelakukankkkpenelitian
dengankjudul “Analisis Pertumbuhan Laba dalam Mengukur Nilai Perusahaan
Di PT Waskita Karya Tbk Periode Tahun 2017-2021”.

2. TINJAUAN PUSTAKA
PertumbuhankLaba

Menurut (Harahap, 2018, hal. 310) bahwa “Pertumbuhan laba (profit growht)
merupakan rasio yang dapat menggambarkan sejauh mana kemampuan perusahaan
dalam meningkatkan laba bersih dibandingkan dengan tahun sebelumnya”.
Pertumbuhankkklaba menunjukkankkpada seberapakkbesarkah peningkatankklabakkdalam
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perusahaan. Menurut (Harahap, 2018, hal. 310) bahwa pertumbuhan laba (profit
growht) dapat dihitung dengan rumus:

������ ����ℎ� =
Laba bersih tahun t − Laba bersih tahun t − 1

Laba Bersih tahun t − 1

Menurut (Harahap, 2018, hal. 310) bahwakkkNilai profitkkgrowht yangkksemakin
mendekati 1, berartiksemakin baikkkinerja perusahaankkarena mampukmenghasilkan
laba.

Nilai Perusahaan
Menurut (Brigham & Houston, 2018, hal. 211) menyatakan bahwa “Nilai

perusahaan adalah sebagai tujuan utama dari keputusan manajerial dengan
mempertimbangkan resiko dan waktu yang terkait dengan perkiraan laba per saham
untuk memaksimalkan harga saham biasa perusahaan”. Dalam penelitian ini peneliti
hanya menggunakan rumus PBV Menurut (Brigham & Houston, 2018, hal. 112)
disebabkan karena perusahaan waskita pengukurannya hanya menggunakan PBV
(price to book value) seperti rumus dibawah ini :

��� =
����� ��ℎ��

����� ���� ��� ������ ��ℎ��

Nilai buku per lembar saham dihitung dengan rumus sebagai berikut:

����� ���� ��� ������ ��ℎ�� =
����� �������

�����ℎ ��ℎ�� ���� �������

Berdasarkan (Brigham & Houston, 2018, hal. 112) bahwa Standar Perusahaan
yang memiliki manajemen baik maka diharapkan PBV dari perusahaan setidaknya >
1 atau di atas dari nilai buku (overvalued), dan jika angka PBV < 1 maka dapat
dipastikan bahwa harga pasar saham tersebut dibawah lebih rendah dari nilai
bukunya.

3. METODE PENELITIAN YANG DIGUNAKAN
Penelitian ini merupakankkjenis penelitiankkdeskriptifkkkuantitatif. kMenurut

(Bungin, 2017, hal. 48) bahwa “Penelitian deskriptif kuantitatif adalah metode yang
digunakan untuk menggambarkan, menjelaskan, atau meringkaskan berbagai kondisi,
situasi, fenomena, atau berbagai variabel penelitian menurut kejadian sebagaimana
adanya yang dapat dipotret, diwawancara, diobservasi, serta yang dapat diungkapkan
melalui bahan-bahan dokumenter”

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan Laba Di PT Waskita Karya Tbk Periode Tahun 2017-2021

Berdasarkan hasil observasi bahwa laba di PT PT Waskita Karya Tbk tahun
2017-2021 mengalami penurunan dan mendapatkan rugi pada tahun 2020-2021.
Pada tahun 2017 mendapatkan laba sebesar Rp. 4.201.572.490.754,00 Pada Tahun
2018 mendapatkan laba sebesar Rp. 4.619.567.705.553,00 yang mengalami kenaikan.
Pada tahun 2019 mengalami penurunan laba sebesar Rp. 1.028.898.367.891,00.
Pada tahun 2020 mengalai rugi laba sebesar Rp. 9.495.726.146.546,00 dan pada
tahun 2021 mengalami kenaikan akan tetapi mendapatkan rugi sebesar Rp.
1.838.733.441.975.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Accounting Division PT Wakita Karya
Tbk bahwa pertumbuhan laba di PT Waskita Karya Tbk tahun 2017-2021 fluktuatif.
dengan penurunan pada tahun 2017-2020 dan mendapatkan rugi pada tahun 2020-
2021, yang disebabkan pademi covid-19 dimana pendapatan perusahaan terus
menurun dan banyaknya proyek-proyek yang tidak berjalan. Pada tahun 2020-2021
laba yang didapatkan perusahaan mengalami rugi laba yang dapat dilihat pada
laporan laba rugi perusahaan. Pertumbuhan laba PT. Waskita Karya Tbk diprediksi
akan meningkat disebabkan adanya peningkatan laba dan para investor akan
mempercepat investasinya.

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa pertumbuhan laba PT.
Waskita Karya Tbk pada tahun 2017-2021 rata-rata pertahun sebesar -2,079. Dengan
penurunan pertumbuhan laba terjadi pada tahun 2018-2020. Artinya perusahaan
belum mampu untuk menghasilkan keuntungan atau kondisi kinerja keuangan tidak
baik.

Pertumbuhan laba di PT. Waskita Karya Tbk pada tahun 2018-2020
mengalami penurunan yang disebabkan oleh perolehan laba yang menurun dan
mendapatkan rugi laba. Penurunan laba yang dialami suatu perusahaan merupakan
hambatan bagi kinerja operasional perusahaan hal ini disebabkan karena setiap
perusahaan mengharapkan kenaikan laba dalam setiap periodenya. Beberapa hal
mengakibatkan penurunan laba di PT Waskit Karya disebabkan adanya pademi
covid-19 dimana berdampak pada pembatasan operasional (pembatasan pada
operasional pabrik / proyek (bekerja shift), terutama di wilayah red zone (misal:
Jabodetabek, Jabar, Jatim), untuk tahun 2019-2020 perusahaan menyelesaikan
beberapa proyek yang tertundakseperti proyekkjalan tolkkTrans Sumaterakkdan
TranskkJawa akibatkkdiberlakukannya PembatasankkSosial BerskalakkBesar (PSBB)
untukkmengatasi penyebarankviruskCovid-19. kTerhambatnya kegiatankkkonstruksi
berakibatkkpada menurunnyakkpendapatan usahakkkeseluruhan perusahaan. kPada
sisiklain, perusahaankharus menanggungkbeban pendanaankataskdana pinjamankyang
telahkdirealisasikan dalamkkproyekkktersebut. kSementara, bebankknon-operasionalkjuga
meningkatktajam padaksaat yangksama.

Menurut penelitian (Aprilia & Fidiana, 2021) perusahaan dengan keuntungan
yang meningkat dipandang baik olehkkinvestor dankkpihak luar lainnyakkkyang
menggunakanklaporankkeuangan. Studi ini mendukung temuan tersebut. Perusahaan
dengan profitabilitas yang meningkat dapat menguntungkan investor dengan
menawarkan tingkat pengembaliankkkyang sesuaikkdengankkkkepemilikan sahamkkkdi
perusahaanktersebut. Ringkasan hasilkkinerja perusahaankyang direalisasikankselama
periodekakuntansi disediakan oleh pertumbuhanklaba. Investorkdankpihak luarklainnya
yangkmemanfaatkan laporankkeuangan memandang perusahaan dengan laba yang
meningkat sebagai indikator yang menguntungkan. Selain itu, menurut (Likha &
Fitria, 2019), modal operasional perusahaan tidak cukup untuk melunasi
hutangkjangka pendeknya, kyang dapatkmengakibatkan kerugiankyangkharus didukung
olehkbisnis. Saat membuat keputusan keuangan, manajemen perusahaan dapat
meningkatkan laba dengan menjalin hubungan yang kuat dengan pihak lain. Kinerja
perusahaan dan situasi keuangan membaik seiring dengan peningkatan laba
(Veronica & Budiyanto, 2021).

Nilai Perusahaan di PT Waskita Karya Tbk Periode Tahun 2017-2021
Berdasarkan hasil observasi bahwa nilai perusahaan PT. Waskita Karya Tbk

yang diukur dengan PBV mengalami penurunan dari Tahun 2017-2020. Dan
peningkatan pada tahun 2021. Selanjutnya berdasarkan hasil analisis bahwa nilai
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perusahaan di PT. Waskita Karya Tbk rata-rata pertahun sebesar 0,897. Artinya
harga pasar saham PT. Waskita Karya Tbk dibawah lebih rendah dari nilai bukunya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Accounting Division PT Wakita Karya
Tbk bahwa nilai perusahan di PT Waskita Tbk tahun 2017-2021 mengalami
fluktuatif pada tahun 2017-2020. Penurunan terjadi pada tahun 2017-2020 dan pada
tahun 2021 mengalami kenaikan. Pada tahun 2021 mengalami kenaikan disebabkan
adanya dana investasi yang masuk yaitu danakpenyertaan modalknegara (PMN)
ksebesarkRpk7,9 triliunkdarikPemerintah.

Dalam mengukur nilai perusahan digunakan equitas, jumlahkksahamkkyang
beredar dan harga saham. Equitas adalahkjumlah uangkyang
akankdikembalikankkepada pemegangksaham suatukperusahaan, jikakseluruh
asetkperusahaan dicairkankdankseluruh hutangkkperusahaankkdibayar.
Nilainyakditentukan darikktotal pencairankkkseluruhkkaset perusahaankdikurangi
denganktotal utangkperusahaan yangkharuskdibayar. Equitaskdi PT. Waskita Karya Tbk
tahun 2017-2021 fluktuasi, yangkmengalamikpenurunan adalah padaktahun 2020-2021
halkinikdisebabkan perusahaan tidak memiliki cadangan modal dan perusahaan
memperoleh rugi usaha.

Selanjutnyakjumlah sahamkberedar merupakankjumlah totalkdari
seluruhksaham perusahaankyang sudahkmenjadi milikksuatukpihak. Jumlah saham yang
beredar dikPT WaskitakKarya Tbkkyangkmengalami penurunan padaktahun 2021. Hal
ini disebabkan sahamkdari perusahaankyang memilikikfundamental burukkyang
menyebabkanktren hargaksahamnyakturun. Untuk hargaksaham adalahkharga
yangkditetapkan kepadaksuatu perusahaankbagi pihakklain yangkingin memilikikhak
kepemilikanksaham. HargakSaham di PT Waskita Karya Tbk tahun 2017-2019 dan
2021 mengalami penurunan disebabkan dampak Covid-19 mempengaruhi kondisi
perusahaan dimana investor atau orang tidak tertarik untuk melakukan pembelian
saham. Penurunankharga sahamkjuga disebabkanksejumlah faktorkdi
antaranyakinvestor awalkyang masukkdi hargaksaham lebihkrendah
yangkmerealisasikankkeuntungan, berakhirnyakmasa investasikataukfund lifekuntuk
investorkfinansial, sertakkebutuhan likuiditaskdi akhirktahun ataukkebutuhan
likuiditasklainnya.

Menurut (Sembiring & Trisnawati, 2019) bahwa nilai perusahaan adalah
harga yang dapat dijual dengan kesepakatan harga yang akan dibayar oleh pembeli.
Tingginya harga saham akan meningkatkan juga nilai perusahaannya dan
kemakmuran investor akan semakin tinggi. Rendahnya harga saham juga
berpengaruh pada nilai perusahaan yang rendah juga yang berakibat pada anggapan
investor terhadap perusahaan yang kurang baik. Hal yang sama diungkapkan
(Veronica & Budiyanto, 2021) bahwa harga yang bersedia ditawarkan oleh investor
atau pembeli potensial untuk perusahaan, jika dijual, adalah nilainya. Price to Book
worth (PBV) digunakan dalam penelitian ini sebagai proksi nilai perusahaan. PBV
harus diperhitungkan oleh peneliti saat melakukan studi karena PBV yang tinggi atau
rendah memiliki dampak yang signifikan terhadap pemilik bisnis dan investor. Nilai
PBV yang lebih tinggi akan memungkinkan perusahaan untuk menguntungkan
pemegang sahamnya.

Hasil penelitian ini sesuai pendapat (Jogiyanto, 2018, hal. 143) Secarakumum
adakdua faktorkyang mempengaruhknilai perusahaankyaitu sebagaikberikut : kkFaktor
internalkkperusahaan yaitukkfaktor yangkkberada dikkdalam perusahaankkdankkdapat
dikendalikankoleh manajemenkperusahaan. misalnyakkpemasaran, kproduksi, kmaupun
pengumumankpendanaan yangkberhubungan dengankekuitas maupunkhutangkdan
Faktorkeksternal yaitukkfaktor yangkkberada dikkluar perusahaankkyang tidakkkbisa
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dikendalikankoleh manajemenkperusahaankyaitu: kondisikekonomi, tingkatksukukbunga,
tingkatkinflasi, faktorkpsikologi, dankkebijakankpemerintah. Penelitiankini tidakksejalan
dengankkpenelitian (Sembiring & Trisnawati, 2019) bahwakkStrukturkkmodal,
profitabilitas, kpertumbuhan labakdan ukurankperusahaan memilikikpengaruhkterhadap
nilaikperusahaan. Sedangkankkkepemilikankkmanajerial, kepemilikankkinstitusionalkkdan
kebijakankdividen tidakkkberpengaruh terhadapknilaikperusahaan. (Aprilia & Fidiana,
2021) bahwakkepemilikian manajerialkdan komitekaudit berpengaruhkpositifkterhadap
nilaikperusahaan. Kepemilikankinstitusional, komisariskindependen, pertumbuhanklaba
tidakkberpengaruh terhadapknilaikperusahaan. (Veronica & Budiyanto, 2021) bahwa
pertumbuhankpenjualan dankpertumbuhan labakberpengaruh tidakksignifikankterhadap
nilaikkkkperusahaan sedangkankkklikuiditas berpengaruhkkkksignifikan terhadapkkknilai
perusahaan.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Nilai Perusahaan Di PT Waskita Karya
Tbk Periode Tahun 2017-2021
Faktor-faktorkyang mempengaruhiknilai perusahaankterdirikdari :
1. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang terdapat di dalam perusahaan, yang
terdiri dari :
a. Penjualan

Penjualan merupakan faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. Suatu
perusahaan mempunyai tiga tujuan dalam penjualan, yaitu untuk mencapai
volume penjualan tertentu, untuk mendapatkan laba tertentu, dan untuk
menunjang pertumbuhan perusahaan.

b. Naiknya bahan baku
Naiknya harga bahan baku akan menyebabkan menurunnya daya saing
terhadap produk barang yang dihasilkan suatu perusahaan. Hal ini akan
berdampak pada menurunnya prospek perusahaan.

c. Penggunaan Media Sosial
Penggunaan media sosial mempunyai dampak yang ditimbulkan mulai dari
dampak positif hingga dampak negatif bagi masyarakat. Seperti halnya
perusahaan akan mendapatkan dampak dari sistem yang dijalankan semakin
baik perusahaan yang dijalankan akan mendapatkan dampak positif dari
masyarakat maupun investor apabila kinerja perusahaan buruk maka akan
mendapatkan dampak negatif dari masyarakat maupun investor.

d. Administrasi
Adanyakadministrasi bergunakuntuk beberapakhal dikbawahkini, antaraklain:
 Gunakmengetahui kondisikdalam perusahaankdalam keadaankmerugikatau

hasilkbesar, dankkdapat menjadikktolak ukurkatau pembandingkkdengan
beberapakperiodekselanjutnya.

 Dengankini dapatkmenjadi wargaknegara yangkbaik dengankmelaporkan
hasilkpajak usahakberdasarkan dengankbeberapa kegiatankperusahaankyang
dilakukankberdasarkan neracakatau laporanklabakruginya.

 Dapatkmenjadikan laporankkkeuangan sebagaikkdasar penentuankkdalam
rangkakmelihat kelayakankusaha yangkdilakukan dankkdapat dilihatkkusaha
yangkdilakukan iniksehat ataukmalahksebaiknya.

 Dengankadanya pencatatankkeuangankini, dapatkmenjadi
dasarkpengambilan keputusankdengan melihatkperkembangan
keuangankdari waktukkekwaktu yangkdapat dipakaikuntuk
pengambilankinvestasikmisalnya.
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2. Faktor Eksternal
a. Inflasi

Inflasikmerupakan suatukkejadian yangkmenggambarkanksituasi dankkondisi
dimanakharga barangkmengalami kenaikankdan nilaikmata uangkmengalami
kelemahan. kInflasi yangkkktinggi mengakibatkankkmasyarakatkklebih
mementingkankkdirinya sendirikksehingga, tidakkkadanya minatkkterhadap
investasi. kAkibat dariktidak adanyakminat terhadapkinvestasi tersebutkmaka,
hargaksaham akankmenurun. Menurunnyakharga sahamkakankmenurunkan
nilaikkperusahaan. Selainkkitu meningkatnyakkinflasi akankkmenaikkankkbiaya
perusahaankkyang mengakibatkankkmenurunnya profitabilitaskkpadakksuatu
perusahaanktersebut.

b. Suku Bunga
Sukukbunga yangktinggi mengakibatkankinvestor lebihkmemilihkberinvestasi
diksektor perbankankdibandingkan dengankberinvestasi padaksektorkrill. kHal
inikkkmengakibatkankkkberkurangnya investasikkkpada sahamkkksehingga,
mengakibatkankharga sahamkmenurun. Dengankmenurunnya hargaksaham
maka, knilai perusahaankjuga akankmenurun.

c. Persaingan Usaha
Usahakjasa kontruksikyang munculkyang manakhal inikmengakibatkan
persaingankmenjadi semakinkketat antarakpengusaha jasakkontruksiknamun
dengankkeahlian dankpengalaman yangktelahkdimiliki, Perseroankkyakin
memilikikposisi kuatkdalamkpersaingan. Halkini terutamakdidukungkdengan
keunggulankbersaing Perseroankdiantaranya costkstucture yangksangat
kompetitif, ktenaga kerjakyang ahlikserta pengalamankkhusus yangkdimiliki
Perseroankdalam beberapakjeniskproyek.

d. Kebijakan Pemerintah
Kebijakan Pemerintah mampu mempengaruhi nilai perusahaan contoh dari
kebijakan Pemerintah yang menimbulkan volatilitas harga saham, seperti
kebijakan ekspor impor, kebijakan perseroan, kebijakan utang, kebijakan
Penanaman Modal Asing (PMA), dan lain sebagainya.

Faktor yang paling menonjol adalah yang mempengaruhi nilai perusahaan
adalah penjualan. Meningkatnya penjualan akan mempengaruhi nilaikperusahaan
karenaksemakin tinggikpenjualan maka labakyang diterima akanktinggi. Labakyang
tinggikmencerminkan kapasitaskorganisasi untukkmenciptakan manfaatkyangktinggi
bagikkinvestor. Perusahaankyang menghasilkankkkeuntungan yangkktinggikkjuga
diidentikkankdengan kemampuankorganisasi untukkmenghasilkan
keuntunganksehingga berpengaruhkpada peningkatanknilaikperusahaan.

5. Kesimpulan
1. Pertumbuhan laba di PT. Waskita Karya Tbk pada tahun 2017-2021 mengalami

fluktuasi. Penurunan pada tahun 2018-2019 yang disebabkan laba yang
diperoleh menurun. Pada tahun 2019-2020 terjadi penurunan yang disebabkan
banyaknya kegiatan konstruksi termasuk jalan raya, bangunan, pabrik, dan
fasilitas industri lainnya yang tidak berjalan selama masa pademi covid-19,
anggaran tidak ada khususnya dari APBN yaitu 2018-2020. Selain itu adanya
Pandemi Covid-19 berdampak pada penghentian dan/atau pembatasan
operasional Perseroan dan/atau Entitas Anak. Sedangkan kenaikan terjadi pada
tahun 2020-2021 yang disebabkan adanya penurunan rugi usaha yang didaptkan.
Pertumbuhan laba di PT. Waskita Karya Tbk pada tahun 2017-2021 rata-rata
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pertahun sebesar -2,079. Artinya perusahaan belum mampu untuk menghasilkan
keuntungan atau kondisi kinerja keuangan tidak baik.

2. Nilai perusahaan di PT. Waskita Karya Tbk pada tahun 2017-2021 mengalami
fluktuasi. Penurunan nilai perusahaan terjadi pada tahun 2017-2018, 2018-2019
dan 2019- 2020. Penurunan ini terjadi akibat dari harga saham yang menurun.
Sedangkan kenaikan nilai perusahaan terjadi pada tahun 2020-2021 yang
disebabkan harga pasar saham atau Jumlah Saham Yang beredar lebih tinggi
dibandingkan nilai bukunya. Nilai perusahaan di PT. Waskita Karya Tbk rata-
rata pertahun sebesar 0,897. Artinya harga pasar saham PT. Waskita Karya Tbk
dibawah lebih rendah dari nilai bukunya.

3. Faktor-faktorkyang mempengaruhiknilai perusahaankdi PTkWaskitakkKaryakTbk
Periode Tahun 2017-2021 terdirikdari faktorkinternal dankfaktorkeksternal. kFaktor
internalkterdiri darikpenjualan, naiknya bahan baku, penggunaan media sosial,
dan administrasi. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari inflasi, suku bunga,
persaingan, dan kebijakan pemerintah.

6. Saran
1. Bagi PT Waskita Karya Tbk sebaiknya mampu meningkatkan laba dengan

menggunakan modal dengankefisien yang dibarengi dengan
meningkatkankvolume penjualan sehinggakefektivitas
perusahaankkmenggunakan modalkuntuk menghasilkanklaba dapatkdikatakankbaik.

2. Bagi PT Waskita Karya Tbk sebaiknya memiliki struktur modal dengan biaya
modal yang proporsional dan mengurangi penggunaan hutang yang besar dengan
pihak ketiga untuk operasional perusahaan.

3. Bagi PT Waskita Karya Tbk sebaiknya sudah adanya kegiatan secara terbuka
terutama bidang pengelolaan keuangan atau informasi tentang bagaimana
kegiatan pengelolaan keuangan ini seperti RUPS.
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